KONSEP NASKH PERSPEKTIF IBNU JUZAYY
(Telaah Naskh Ayat-ayat Toleransi Agama dalam al-Tashil Ii ‘Ulum
al-Tanzil)

TESIS

Disusun dalam rangka untuk memenubhi salah satu persyaratan menempuh
Sarjana Strata 2 Magister (S-2) [lmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT)
Program Pascasarjana IAIN Tulungagung

e I

Oleh

Angki Fauzan ‘Alim
NIM 2843134005

PROGRAM STUDI ILMU AL QUR’AN DAN TAFSIR

PASCASARJANA
IAIN TULUNGAGUNG

2015



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tesis dengan judul “ Konsep Naskh Perspektif Ibnu Juzayy (Telaah Naskh Ayat-
Ayat Toleransi Agama dalam al-Tashil Ii ‘Ulum al-Tanzil ) ” yang ditulis oleh
Angki Fauzan ’Alim ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Pembimbing Tanggal Tanda Tangan

1. Dr. H. Abad Badruzaman, Lc.,.M.Ag.

2. Dr. H. M. Syaifudin Zuhri, M. Ag

ii




PENGESAHAN

Tesis dengan judul “Konsep Naskh Perspektif Ibnu Juzayy (Telaah Naskh Ayat-
ayat Toleransi Agama dalam al-Tashil Ii ‘Ulum al-Tanzil )" yang ditulis oleh
Angki Fauzan ‘Alim ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Tesis
Pascasarjana [AIN Tulungagung pada hari Senin tanggal 10 Agustus 2015 dan
diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Magister

DEWAN PENGUIJI

1. Ketua :Dr. H. Teguh, M. Ag

2. Sekretaris : Dr. Salamah Noorhidayati, M. Ag ~ .........cooeiiiinnen.

3. Pengujil :Dr.Ngainun Na’im, M. HI ...

4. Penguji Il : Dr. Mohamad Jazeri, M. Pd ...

Tulungagung, 10 Agustus 2015

Mengetahui, Mengesahkan,
IAIN Tulungagung Pascasarjana IAIN Tulungagung
Rektor, Direktur,
Dr. Maftukhin, M. Ag Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M. Ag

NIP. 19670717 200003 1 002 NIP. 19600524 199103 1 001

iii



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Angki Fauzan ‘Alim

NIM : 2843134005

Program : [lmu Al Qur’an Dan Tafsir
Institusi : Pascasarjana IAIN Tulungagung

dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa TESIS ini adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Tulungagung, 27 Juli 2015

Saya yang menyatakan

Angki Fauzan ‘Alim

iv



MOTTO

Zz A & ~ o0 o I 0 s R )a/a}a/a/aJ

\)ﬂdw‘y‘d\fjd@‘y‘wr&‘&‘y‘/bid Uw)d\ﬁujﬁu..ﬁ\

Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu

tahan, karena takut membelanjakannya". dan adalah manusia itu sangat
kikir.



PERSEMBAHAN
Penulis persembahkan karya ini kepada:
1. Al- Mawali yang menjadi inspirasi, penerang, pembimbing serta pencerah.
2. Kedua orang tua dan keluarga KH. Amin Rasyid.
3. “Ibu Guru Spesial” yang tak jenuh untuk mengajarkan cara bersabar dalam
berproses.
4. Kawan-kawan IAT

5. Almamater IAIN Tulungagung

vi



PRAKATA

Hamdan lillah puji syukur yang tak terhingga penulis panjatkan kehadirat

Allah SWT, atas limpahan rahmat serta nikmat yang dianugerahkan kepada

penulis. Sehingga dapat menikmati rasa sabar dan menahan diri hingga sampai

pada titik paripurna penulisan tesis. Ungkapan syukur kepada Tuhan ini tidak

akan sempurna jika tidak dimbangi dengan ucapan syukur kepada pihak yang

memberikan segala bentuk bantuan, mupun pihak yang ikut menaggung beban

penulis dalam proses penulisan tesis yang akan terasa sangat berat jika penulis

tanggung sendiri. Oleh karenananya penghargaan terimakasih yang setingi-

tingginya penulis haturkan kepda:

L.

Dr. Maftukhin, M.Ag. Rektor TAIN Tulungagung yang telah memberikan
beasiswa untuk penulis hingga dapat menyelesaikan proses perkuliahan lebih
tenang dan dangang (Tulungagung).

Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag. Direktur Pascasarjana yang memberikan
perhatian, kemudahan dan tak segan ngoprak-ngoprak penulis dan kawan-
kawan sehingga penulis dapat sampai pada titik yang mebahagiakan ini.

Dr. Abad Badruzaman,Lc.,M.Ag. pembimbing pertama dan Dr. H. M.
Syaifudin Zuhri, M. Ag pembimbing kedua yang telah berkenan meluangkan
waktu untuk berdiskusi dengan penulis, memberikan testimoni, kritik serta
pencerahan hingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan waktu
yang ideal.

Bapak dan Ibu Dosen Program Pascasarjana IAIN Tulungagung yang
memberikan modal wacana dan membuka cakrawala pengetahuan hingga
dapat memudahkan penulis dalam proses penulisan tesis.

Korprodi ITAT Hibbi Farihin M.S.I yang tak segan untuk tersenyum,
memberikan perhatian, serta doa kepada penulis serta kawan-kawan.

Dr. Ahmad Zainal Abidin, M.A dan Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag
pengasuh pesantren Subulussalam yang memberikan dukungan secara

materil, moril, meluangkan waktu bagi penulis untuk berdiskusi, memberi

vii



10.

saran, mengakses koleksi buku serta doa sehingga ide tesis ini dapat
berpindah dan berwujud dalam lembaran konkrit.

Seluruh Murabbiruhina yang memberikan secercah pengetahuan dalam
kehidupan penulis Kh. Nawawi ‘Abdul Aziz beserta keluarga serta zuriyah
yang memberikan pondasi keilmuan pada penulis

Bapak dan Ibuku ghafara wa rahimallahumata’ala, yang senantiasa
mendo’akan dan membesarkan kami serta bekerja keras dengan segenap cinta
kasihnya untuk memberikan yang terbaik bagi penulis. Dan tak lupa mas dan
mba serta keponakan-keponakanku yang memberikan perhatian dan do’a.
Keluarga KH. Amin Rasyid yang memotifasi penulis dalam menyelesaikan
studi, khususnya pada Nafisatul Khoiriyyah yang memberikan motivasi
terindah, tempat berbagi berkeluh kesah dan selalu bersabar menunggu “bang
Toyib” pulang.

Semua teman-teman kelas [AT yang memberikan banyk kontribusi dalam
tulisan ini serta Mas Adib yang memberikan waktu untuk membantu penulis

dalam prosess penyelesaian tesis.

Masih banyak pihak yang perlu penulis beri apresiasi terima kasih namun

tidak bisa penulis sebutkan satu persatu dalam prakata yang singkat ini Semoga

Allah SWT senantiasa melimpahkan anugerah-Nya serta memberikan balasan

yang berlipat ganda kepada semua pihak yang telah membantu penulis

menyelesaikan tesis ini. Penilaian sepenuhnya penulis serahkan kepada pembaca.

Satu hal yang pasti,/za tamma al-amr bada’a nagsuh (ketika tesis telah selesai

maka akan tampak kekurangannya).

Tulungagung, 27 Juli 2015

Angki Fauzan ‘Alim

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu

ix



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Biodata Penulis
Lampiran 2 Kartu Bimbingan

Lampiran 3 Tabel Penelitan Terdahulu



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
<
3 Ta T Te
<
. Sa S Es (dengan titik
< diatas)
Jim J Je
C
Ha H Ha (dengan titik
C diatas
Kha Kh Ka dan Ha
C
Dal D De
>
. Zal Z Zet (dengan titik
> .
diatas)
Ra R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
v’
. Syin Sy Es dan ye
v
Sad S Es (dengan titik di
o bawah)

Xi




Dad D De (dengan titik di

o ' bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
2 Za Z Zet (dengan titik
di bawah)
& ‘Ain . apostrof terbalik
'& Gain G Ge
o Fa F Ef
- QOf i
S Q Q
5 Kaf K Ka
Lam L El
J
¢
. Nun N En
J
Wau AW We
J
s Ha H Ha
¢ Hamzah — Apostrof
Ya Y Ye
€3

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
J Kasrah I I
Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
e Fathah dan ya Ai AdanlI
5 Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh: 28 kaifa J’sa  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
S T | o fathahdan alif a a dan garis di
atau ya atas
. kasrah dan ya i i dan garis di
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atas

- dammah dan wau u udan garis di
atas

Contoh: & : mata (=) : rama (J8) qila (“s«) yamutu

4. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
QLW ia's) :raudah al-atfal — AL.=Usa WY almadinah al-
fadilah - "«'S 2 Yhl-hikmah

5. Syaddah ( Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( "= ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh: W23, : rabbana \“i-xajjaina ‘&>al-haqq 7==>3al-hajj.

Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:ite  : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) ‘== »& ‘Arabi (bukan
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‘Arabiyy atau ‘Araby)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J\(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
ww-dal-syamsu (bukan asy-syamsu) * 3 33" W al-zalzalah (az-zalzalah)
A’ Le W falsafah SS—2 al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya: ¢'s %5 : ta’murana s"s-2 0 :  al-
naw’ s ~Ssyai’un < sl : umirtu
. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.

Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
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Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi Zilal al-
Qur’an, Al-Sunnah qabl al-tadwin Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus
al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh: &\352  dinullah &\. billah . Adapun
ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [£]. Contoh: (& s, & aa)hum {7 rahmatillah.

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
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DR). Contoh: Wa ma Muhammadun illa rasul Inna awwala baitin wudi‘a
linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-

Qur’an. Nasir al-Din al-Tusi. Abu Nasgr al-Farabi, Al-Gazali
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ABSTRAK

Tesis dengan Judul “Konsep Naskh Perspektif Ibnu Juzayy (Telaah
Naskh Ayat-ayat Toleransi Agama dalam al-Tashil Ii ‘Ulum al-Tanzil)” ini
ditulis Angki Fauzan Alim, 2843134005, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir dengan pembimbing Dr. H. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag dan Dr. H.
M. Syaifudin Zuhri, M. Ag.

Kata Kunci: naskh, ayat toleransi, Ibnu Juzayy

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kesenjangan antara konsep naskh
dan praktik naskh yang dilakukan oleh Ibnu Juzayy dalam kitab tafsirnya.
Melalui al-Qur’an Islam menyuarakan serta memberikan motivasi kepada
umatnya untuk bertoleransi, memberikan kebebasan kepada komunitas agama
lain untuk memeluk agama yang diyakini. Ayat-ayat tetang bertoleransi
maupun memberikan kebebasan beragama merupakan ayat-ayat yang terkait
dengan masalah akidah maupun dasar-dasar agama yang tidak menerima
naskh. Namun demikian dalam pandangan Ibnu Juzayy ayat-ayat tentang
toleransi agama merupakan bagian dari ayat-ayat dinasakh. Adanya
kesenjangan perlu ditelisik lebih jauh mengingat penghapusan ayat yang
bernuansa toleransi akan memberikan pengaruh yang signifikan dalam
memahami konsep hubungan antaragama.

Ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini. Petama:
Bagaimana pandangan Ibnu Juzayy terhadap konsep naskh?. Kedua:
Bagaimana pandangan Ibnu Juzayy terhadap status ayat yang telah di
nasakh?. Ketiga: Bagaimana metode Ibnu Juzayy dalam menasakh ayat?.
Keempat: Bagaimana metode Ibnu Juzayy dalam menasakh ayat-ayat yang
terkait dengan toleransi agama?. Penelitian ini bertujuan Pertama:
Mendeskripsikan konsep naskh Ibnu Juzayy dalam al-Qur’an ataupun kitab
tafsirnya., Kedua: Mendeskripsikan pandangan Ibnu Juzayy terhadap status
ayat yang telah dinasakh. Ketiga: Mendeskripsikan dan mengkritik metode
Ibnu  Juzayy dalam menasakh ayat-ayat al-Qur’an. Keempat:
Mendeskripsikan, mengkritik metode dalam menaskh ayat-ayat yang
berkaitan dengan toleransi agama.

Untuk mencapai tujuan tersebut dalam penelitian ini digunakan
beberapa metode maupun teknik analisis yaitu deskriptif, eksplanatori, kritis.
Penelitian ini menyimpulkan. Perfama: Ibnu Juzayy menganggap bahwa
konsep naskh merupakan konsep penghapusan hukum, pembatalan total suatu
hukum yang pernah diberlakukan. Konsep tersebut mempunyai peranan yang
sangat urgen dalam al-Qur’an dan merupkan satu dari sekian syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang mufasir dalam proses penafsiran al-Qur’an. Kedua:
Konsep naskh Ibnu Juzayy memberikan implikasi bahwa ayat yang telah
dinasakh merupakan ayat yang tidak berlaku berdasrkan objek
penghapusannya. Ketiga: Penaskahan suatu ayat dalam perspektif Ibnu Juzayy
didasarkan kepada pertentangan maupun aspek kesejarahan ayat/tagdim dan
ta’khir. Artinya ayat yang turun paling akhir dinilai sebagai nasikh pada ayat
yang diturunkan sebelumnya. Keempat: Ibnu Juzayy merupakan seorang
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mufasir yang mempunyai pemahaman eksklusif sehingga penasakhan ayat-
ayat yang bernuansa toleransi cenderung didasarkan kepada asumsi, tidak
terjadi penaskahan secara hakiki.
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ABSTRACT

Thesis is with the title "The concept of Ibn Juzayy Naskh
Perspective(Assessing Naskh Verses of Religious Tolerance in al-Tashi Ii [
'Ulu m al-Tanzil)" this is written Angki Fauzan Alim, 2843134005, Science
Program al-Qur'an and Interpretation with the supervisor is Dr. H. Abad
Badruzaman, Lc., M.Ag and Dr. H. M. Syaifudin Zuhri, M. Ag.

Keywords: naskh, tolerance verses, Ibn Juzayy

This research is motivated the gap between the concept naskh and the
practice naskh being done by Ibn Juzayy in the book of commentary. Through
the al-Qur’an Islam voiced and provide motivation to the people to be
tolerant, giving freedom to other faith communities to embrace a religion that
is believed. The verses is about tolerate as well as give religious freedom form
connected verses with the problem of faithas well as the fundamentals of
religion which does not accept naskh. However, in the view of Ibn Juzayy
about religious tolerance is part of the Naskh verses. The gap need being
examined further in view of the elimination of tolerance nuanced paragraph
will give a significant influence in understanding the concept of interfaith
relations.

There are several formulation of the problem in this research. The first:
How does Ibnu juzayy view the concept of naskh ?. The second: How does
Ibnu Juzayy the status of verse has been abrogated ?. The third: How isthe
methods of Ibnu Juzayy in abrogating paragraph ?. The fourth: How is the
methods of Ibnu Juzayy in abrogating verses related to religious tolerance ?.
The first aim of this study: Describing the concept of Ibnu Juzayy naskh the
al-Qur’an or the Book of commentary., The second: Describing the view of
Ibnu Juzayy the status of paragraph which has been abrogeted. The third: To
describe and criticize the methods of Ibnu Juzayy in abrogating verses of the
al-Qur’an. The fourth: Describe, criticize the method in abrogating verses
related to religious tolerance.

To achieve these objectives in this study is used multiple methods and
techniques of analysis is descriptive, explanatory, critical. This study
concludes. The first: Ibnu Juzayy considers that the concept of naskh is the
concept of law abolition, a total cancellation of the law is ever enacted. The
concept has very urgent in the Qur'an and one of the requirements must be
followed by a commentator in the process of interpretation of the al-Qur’an.
The second: The concept of Ibnu Juzayy naskh give implication that the verse
which has been abrogetad as well as a paragraph is not valid based on those
objects abolition. The third: Scripting a verse in the perspective of Ibnu
Juzayy is based on the historical aspects of the conflict and verse / taqdi m
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and ta'khi r. This means that the last paragraph descending assessed as na sikh
the verses that is revealed earlier. The fourth: Ibnu Juzayy who have an
exclusive understanding of the commentators sonuanced tolerance tendbeing
based on the assumption, does not happen abrogating real.
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